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ABSTRAK

Dalam konteks Indonesia, praktik dakwah telah menjadi fenomena yang umum di
masyarakat. Kegiatan seperti perayaan hari raya, ceramah, kajian agama, serta pelajaran
mengaji rutin diadakan di berbagai masjid. Namun, di Kota Tanjung Balai, partisipasi remaja
dalam kegiatan dakwah masih terbilang rendah. Meskipun organisasi remaja masjid sering
menggelar beragam acara dakwah, jumlah anggota remaja yang aktif terlibat relatif sedikit,
dengan kehadiran yang didominasi oleh orang tua. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis minat pemuda Islam di Kota Tanjung Balai terhadap partisipasi dalam
kegiatan dakwah. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penclitian ini, dengan
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan melalui platform Google
Forms, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menghasilkan temuan yang valid dan sesuai dengan realitas lapangan
melalui penerapan berbagai teknik analisis statistik yang relevan, seperti Uji Statistik
Deskriptif, Regresi Linier Berganda, Uji t, dan Uji F. Berdasarkan analisis motivasi (X2),
Religuis (X1), dan pengetahuan (X3), minat (Y) dalam partisipasi kegiatan dakwah remaja
Islam dipengaruhi. Hipotesis alternatif (H1) diterima, sementara hipotesis nol (HO) ditolak,
dengan hasil perhitungan F sebesar 73,490 dan nilai signifikansi (sig) = 0,001, yang
melebihi nilai F tabel (1,17). Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa
faktor-faktor tersebut secara simultan memainkan peran yang signifikan dalam
memengaruhi partisipasi remaja Islam dalam kegiatan dakwah. Dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa minat untuk berpartisipasi dalam kegiatan dakwah secara signifikan
dipengaruhi oleh faktor agama, motivasi, dan pengetahuan.

Kata kunci: Religius; Motivasi; Pengetahuan; Kegiatan Dakwah

ABSTRACT

In the Indonesian context, the practice of da'wah has become a common phenomenon in society.
Activities such as holiday celebrations, lectures, religious studies, and recitation lessons are routinely
held in various mosques. However, in Tanjung Balai City, youth participation in da'wah activities is
still relatively low. Although mosque youth organizations often hold various da'wah events, the
number of teenage members who are actively involved is relatively small, with attendance dominated by
parents. Therefore, this study aims to analyze the interest of Islamic youth in Tanjung Balai City
towards participation in da'wah activities. A quantitative approach was used in this study, with data
collection conducted through questionnaires distributed through the Google Forms platform, then
analyzed using SPSS software. The main objective of this research is to produce valid research results
according to ﬁeld facts through the use (j various statistical analysis techniques, such as Descriptive
Statistical Test, Multiple Linear Regression, t test, and F test. Based on the analysis of motivation
(X2), Relequis (X1), and knowledge (X3), interest (Y) in the participation of Islamic youth da'wah
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activities is influenced. The alternative hypothesis (H1) is accepted, while the null hypothesis (HO) is
rejected, with the result of F calculation of 73.490 and significance value (sig) = 0.001, which
exceeds the value of F table (1.17). The significance value of less than 0.05 indicates that the factors
simultaneously play a significant role in influencing Islamic youth participation in da'wah activities.
From the results of the study, it can be concluded that interest in participating in da'wah activities is

signy(icant])/ influenced by the factors of religion, motivation, and knowledge.

Keywords: Religious; Motivation; Knowledge; Da'wah Activities
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PENDAHULUAN

Dalam konteks Indonesia, praktik dakwah telah
menjadi fenomena yang umum di masyarakat (Prasctyo
Nugroho & Halwati, 2023).
ceramah, kajian agama, ceramah, dan belajar mengaji

Perayaan hari raya,

sering diadakan di masjid-masjid (Siregar, 2020).
Menurut data dari Indonesian Survey Institute (LSI),
sekitar 40% remaja Islam di Indonesia aktif mengikuti
2008).
menurut data Kementerian Agama Republik Indonesia,

(Saraswati, Selain itu,

ke giatan dakwah

persentase remaja Islam yang aktif mengikuti kegiatan
dakwah cenderung bervariasi di setiap daerah, sekitar
30-40%. Salah satu faktor penyebab penurunan minat
remaja dalam mengikuti kegiatan dakwah adalah
kurangnya ruang dan keterlibatan remaja dalam

kegiatan dakwah seperti kajian agama, ceramah, dan

belajar mengaji (Khaidir, 2022). Berbagai elemen,

termasuk perubahan sosial, teknologi, dan tren
globalisasi, mungkin berdampak pada hal ini, misalnya
kecanduan game online, media sosial youtube,
instagram, tiktok dan lainnya (Rizal, 2022). Adat
istiadat ketimuran kita, yang sering dikenal oleh bangsa-
bangsa lain sebagai penjaga moralitas dan tradisi,
mengalami penurunan pemahaman dan penghormatan
di kalangan generasi muda.

Hal ini disebabkan oleh penerimaan budaya Barat
yang semakin meluas di tengah-tengah masyarakat
modern. Bukti nyata dari fenomena ini dapat ditemukan
dalam perubahan gaya hidup, norma-norma sosial, dan
nilai-nilai yang digunakan oleh generasi muda dalam
kehidupan sehari-hari. Contoh konkretnya dapat dilihat
dari tren pakaian dan gaya hidup yang semakin
mengikuti tren internasional, yang kadang-kadang
bertentangan dengan nilai-nilai tradisional yang dianut
dalam budaya ketimuran. Selain itu, melalui media
sosial dan hiburan modern, generasi muda lebih
terpapar pada budaya pop Barat yang seringkali
individualisme  dan

mempromosikan  nilai-nilai

konsumerisme, yang bertentangan dengan nilai-nilai
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kolektivitas dan kesederhanaan yang ditckankan dalam
adat istiadat ketimuran.

Oleh karena itu, untuk meningtkan minat remaja
dalam mengikuti kegiatan dakwah di Indonesia,
diperlukan strategi komprehensif dari banyak pihak,
termasuk  keluarga,  lembaga dan
masyarakat (Marzuki, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Darma dan
Efi tahun 2023 di kota tanjung balai bahwa banyak anak
Muslim di  Kota

keputusan buruk karena orang tua mengabaikan mereka

pendidikan,

muda Tanjung Balai membuat
dan sibuk dengan pekerjaan mercka, schingga anak-anak
remaja tidak di arahkan dalam kegiatan agama maupun
tergabung dalam unsur remaja masjid (Marpaung &
Madya, 2023). Kurangnya minat remaja kota tanjung
balai dalam kegiatan dakwah yang menyebabkan
rusaknya moral, etika, dan karakter (Lubis &
Muktarruddin, 2023). Kegiatan dakwah di Tanjung

Balai rutin dilakukan tetapi banyak dikalangan remaja

muslim tidak turut mengikuti kegiatan tersebut dapat
dikatakan hanya dari 50% yang berminat mengikuti
kegiatan dakwah dan dari jumlah keseluruhan anggota
yaitu 50 Dewan Pimpinan Daerah (DPD) 180 Dewan
Pimpinan Cabang (DPC) (Husni, 2024).

Minat remaja Muslim di Kota Tanjung Balai dalam
mengikuti kegiatan dakwah dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Pertama, terdapat dorongan internal dari diri
mereka sendiri, di mana sebagian remaja tertarik untuk
mengikuti kegiatan dakwah karena motivasi mereka
untuk mendalami pengetahuan agama (Putri, 2019).
Selain itu, lingkungan sekolah juga memainkan peran
penting, di mana beberapa remaja terdorong untuk
berpartisipasi dalam kegiatan dakwah karena adanya
kewajiban atau dorongan dari sekolah (Hasbi, 2011).
Namun demikian, perlu diakui bahwa masa remaja
merupakan periode yang krusial untuk pengembangan
potensi positif, termasuk keterampilan, minat, dan
bakat (Jami & Koceak, 2019).

Menumbuhkan minat remaja dalam kegiatan

dakwah perlu rnengkaji berbagai isu yang dihadapi
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komunitas remaja (Parhan et al., 2022). Kegiatan
dakwah memiliki potensi untuk merangsang minat
remaja  dalam  perkembangan  psikologis; minat
berfungsi sebagai motivator, mendorong orang untuk
mengambil tindakan atau menunjukkan minat terhadap
sesuatu karena memenuhi kebutuhan mereka atau
mereka percaya bahwa pelajaran yang mereka pelajari
akan memiliki arti penting bagi mereka (Nasrulloh,
2016). Dalam bahasa
digambarkan sebagai keterikatan emosional yang kuat

dengan objek atau keinginan tertentu_(Iriani, 2018).

Sebaliknya, Menurut Wayana Nurkancana dan Sunarta

sederhana, minat

dapat

dalam buku Evaluasi Pendidikan menyatakan"Minat
selalu berkaitan erat dengan perasaan individu, objek,
aktivitas, dan situasi, dan minat berkaitan erat dengan

kebutuhan,"(Viera & Garcia, 2019).
pelaksanaan shalat, ceramah, dan kegiatan wajib lainnya

Di samping

di masjid-masjid Tanjung Balai, terdapat pula beberapa
kegiatan rutin yang meliputi pengajian reguler setiap
hari Senin (malam selasa) serta pengajian Yasin secara
berkala setiap malam Jumat. Selain itu, masjid juga
menyelenggarakan peringatan hari besar Islam seperti
Maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra Mikraj, serta
melakukan penyembelihan hewan qurban setiap Hari
Raya Idul Adha. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan
untuk memperkuat spiritualitas umat Islam, tetapi juga
dapat menjadi motivasi bagi remaja Islam untuk
berpartisipasi dalam kegiatan dakwah.

Di Kota Tanjung Balai Organisasi remaja masjid
selalu mengadakan event atau acara dakwah selalu
anggota remaja mesjid yang terlibat hanya sedikit yang
ikut serta atau datang langsung ke event tersebut, yang
datang kebanyakan orang tua. Masalah potensial terkait
rendahnya partisipasi remaja dalam acara dakwah di
masjid dapat melibatkan beberapa aspek. Salah satunya
adalah keterlibatan
perencanaan dan pelaksanaan acara, yang mungkin

kurangnya remaja  dalam
mengakibatkan ketidak relevanannya dengan kebutuhan
atau minat mereka. Mencari tahu apakah pemuda Islam
di Kota Tanjung Balai tertarik untuk berpartisipasi

dalam kegiatan dakwah adalah tujuan dari penelitian ini.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Afif et al. (2023), kuantitatif
merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh

metode

peneliti  untuk  memperoleh  informasi dengan

mengumpulkan data numerik. Penelitian kuantitatif
merupakan sebuah upaya ilmiah yang dilakukan secara
sistematis dan terstruktur, yang bertujuan untuk

menguji  informasi serta menetapkan hubungan
kausalitas antara variabel.

Dalam konteks pengumpulan data, metode yang
digunakan mencakup Excel, kuesioner, dan observasi.
Sebelum penyebaran kuesioner kepada responden,
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas data
terhadap 118 responden untuk memastikan kualitas
kuesioner dan tes yang relevan dengan penelitian.
Mengingat sifat data yang bersifat kuantitatif dalam
penelitian ini, perangkat lunak analisis statistik SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) digunakan.
Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian

deskriptif,

menggambarkan dan mengevaluasi hasil data. Selain itu,

ini  bersifat yang  bertujuan  untuk
hipotesis juga dievaluasi untuk menentukan signifikansi
variabel dalam kaitannya dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penggunaan kuesioner yang tersedia
melalui tautan Google Formulir. Data yang terkumpul
kemudian diolah menggunakan perangkat lunak SPSS.
Responden diminta untuk menjawab serangkaian
pertanyaan yang menggunakan skala Likert pada
kuesioner, di mana "Sangat Setuju" (bobot 4), "Setuju"
(bobot 3), "Kurang Setuju" (bobot 2), "Tidak Setuju"
(bobot 1), dan "Sangat Tidak Setuju" (bobot O0)
merupakan lima tingkat tanggapan yang digunakan.
Pendckatan ini bertujuan untuk mengukur pandangan,
minat, dan pendapat responden terkait dengan isu sosial
yang diteliti.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan
Analisis

teknik analisis regresi berganda. regresi

dan

mengevaluasi hubungan antara satu variabel dependen

berganda digunakan untuk mengidentifikasi
dengan dua atau lebih variabel independen. Komposisi

analisis regresi berganda terdiri dari:

Y =axl +bx2+cx3+e
Keterangan :
a:(Konstanta),  b:(Koefisien ~ Regresi), e:(error),
x1:(Religius), x2:(Motivasi), x3:(Pengetahuan), dan
y:inat remaja islam dalam mengikuti kegiatan dakwah)

Teknik Analisis Data statistik deskriptif merupakan
suatu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis
dan menggambarkan data (Sugiono, 2015).

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang akan
diteliti, variabel yang akan diteliti adalah variabel bebas
(bebas) dan variabel dependen (terikat):

1) Variabel yang dilambangkan dengan simbol X
merupakan variabel independen yang memiliki atau
berpengaruh terhadap minat remaja masjid untuk
terlibat dalam kegiatan dakwah.

39

Analisis Determinan Minat Remaja Islam dalam Partisipasi Kegiatan Dakwah di Kota Tanjung Balai



Jurnal Satwika: Kajian IImu Budaya dan Perubahan Sosial, Vol.8, No. 1, April 2024, pp. 37-45

a. Religius (X1)

Religius berasal dari istilah agama yang mengacu
pada keyakinan agama sescorang yang mendalam. Salah
satu nilai karakternya adalah releqius, yang ditandai
dengan sikap dan tindakan yang tunduk pada prinsip-
prinsip iman yang dianutnya (Munawati, 2015). Peneliti

menggunakan variabel ini dikarenakan agama dapat
mempengaruhi tindakan seseorang seperti moralitas dan
gaya hidup terkhususnya bagi kalangan remaja muslim
di Kota Tanjung Balai.

b. Motivasi (X2)

Tujuan atau pendorong sering kali dipahami sebagai
definisi atau pengertian motivasi, dengan tujuan yang
berfungsi sebagai pendorong utama di balik upaya
individu untuk mendapatkan atau mencapai hasil yang
diinginkan, baik yang menguntungkan maupun yang
tidak (Handavani, 2019).
motivasi dikarenakan variabel motivasi dapat digunakan

Peneliti memilih variabel

untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
remaja muslim dalam mengikuti kegiatan dakwah di
Kota Tanjung Balai.

c. Pengetahuan (X3)

Mubarak  (2011),
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipelajari

Menurut pengetahuan
dari pengalaman manusia, yang juga berkembang
sebagai hasil dari pengalaman tersebut (Darsini et al.,
2019). Peneliti menggunakan variabel ini untuk
mendalami pemahaman remaja Muslim terhadap agama
Islam di Kota Tanjung Balai.
2) Variabel yang bersifat dependen Minat remaja Islam
dalam mengikuti kegiatan dakwah merupakan
variabel dependen dalam penelitian ini, dan Y

merupakan variabel yang dipengaruhi olehnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari tabel 1 didapatkan hasil bahwa minat anak
muda terhadap kegiatan dakwah di Kota Tanjung Balai
memiliki rata-rata religius sebesar 2,45%, dengan
variasi yang signifikan antara nilai maksimum 2,8% dan
nilai terendah 1,7%. Skor rata-rata relijiusitas adalah
2,457, menunjukkan konsistensi dalam tingkat minat
tersebut. Varians rata-rata dari variabel regresi Tanjung
Balai adalah 2,64%, dengan standar deviasi 2,642. Hal
ini menunjukkan variasi yang cukup besar dalam tingkat
minat relijiusitas di antara anak muda di Kota Tanjung
Balai.

Selanjutnya, variabel motivasi memiliki jumlah
sampel sebanyak 118, dengan nilai mean atau rata-rata
sebesar 2,379. Nilai maksimum dan minimum motivasi
adalah 2,8% dan 1,6% oleh Kota Tanjung Balai. Standar
deviasi yang tinggi sebesar 3,063 menunjukkan variasi
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yang signifikan dalam tingkat motivasi di antara sampel
tersebut. Peningkatan maksimum rata-rata variabel
motivasi adalah sebesar +3,063, sedangkan penurunan
maksimumnya adalah sebesar -3,063.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

MODEL TOTAL TOTAL TOTAL Total
X1 X2 X3 Y

N Statistic 118 118 118 118
Minium Statistic 17 16 19 17
MaximumStatistic 28 28 28 28
Statistic (Mean) 2.457 2.379 2.447 2.336
Std. Error (Mean)  0.243 0.282 0.271 0.281
Std. Devation  2.642 3.063 2.943 3.054
Statistic

Variabel pengetahuan juga melibatkan 118 sampel,
dengan nilai mean atau rata-rata sebesar 2,447. Dengan
nilai maksimum 2,8% dan nilai minimum 1,9%, Kota
Tanjung Balai menunjukkan variasi yang cukup besar
dalam pengetahuan remaja Islam tentang dakwah.
Standar yang 2,943
mengindikasikan variasi yang cukup besar dalam tingkat

deviasi signifikan  sebesar
pengetahuan di antara sampel tersebut. Peningkatan
tertinggi dari variabel rata-rata pengetahuan adalah
sebesar +2,943, sementara penurunan maksimumnya
adalah sebesar -2,943.

Dengan hasil

menggambarkan kompleksitas dan variasi dalam faktor-

demikian, penelitian ini
faktor yang mempengaruhi minat remaja Islam dalam
partisipasi kegiatan dakwah di Kota Tanjung Balai. urian
distribusi, ukuran pusat, dan posisi distribusi data untuk
setiap ~ variabel  independen-yaitu,  pengetahuan,
motivasi, dan religius semuanya signifikan secara

statistik.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda dapat meramalkan
nilai variabel independen dan menentukan sejauh mana
satu variabel independen mempengaruhi variabel
independen lainnya jika semua variabel independen
(Sungkawa 2015)

menyatakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai

memiliki nilai yang diketahui.

hipotesis dengan memanfaatkan program aplikasi SPSS
dan teknik analisis regresi linier berganda untuk
memastikan variabel

bagaimana independen

mempengaruhi variabel dependen. Seperti tabel 2 di

bawabh ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Coefficients®
Model B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 1.136 1.688 .673 .502
Total_X1 .076 .089 .066 .859 .392
Total_X2 424 .090 426 4.732 <,001
Total_X3 419 .080 404 5.217 <,001

Persamaan regresi yang dihasilkan menggunakan hasil
uji regresi linier berganda yang telah disebutkan di atas

adalah sebagai berikut:

Y =1.136 + 0,076 (X1) + 0,424 (X2) + 0,419 (X3)
+e

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstan sebesar 1,136 menunjukkan angka
positif, menandakan adanya pengaruh searah
antara variabel dependen (bunga/Y) dan variabel
independen (X1, X2, X3). Ini mengindikasikan
bahwa jika semua variabel independen (X1, X2,
X3) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan,
variabel bunga (Y) akan tetap sebesar 1.136.

b. Variabel Religius (X1) memiliki koefisien positif
sebesar 0,076, menunjukkan adanya pengaruh
searah antara variabel. Artinya, jika variabel
Releqius (X1) meningkat sebesar 1 poin, variabel
bunga (Y) akan meningkat sebesar 0,076, dengan
asumsi faktor-faktor lainnya tetap konstan atau
tidak mengalami perubahan.

C. Koefisien Motivasi (X2) sebesar 0,424, yang juga
bernilai positif, menandakan pengaruh searah
antara variabel. Hal ini menunjukkan bahwa jika
variabel Motivasi (X2) naik sebesar 1 poin,
variabel minat (Y) akan meningkat sebesar 0,424,
dengan asumsi variabel lainnya tetap atau tidak
mengalami perubahan.

d. Koefisien Pengetahuan (X3) sebesar 0,419, juga
bernilai positif, menunjukkan pengaruh searah
antara variabel. Ini berarti jika variabel

Pengetahuan (X3) naik sebesar 1 poin, variabel
minat (Y) akan ikut naik sebesar 0,419, dengan
asumsi variabel lainnya tetap atau tidak mengalami

perubahan.

Dari hasil diatas menegaskan bahwa Religius (X1),
Motivasi (X2), dan Pengetahuan (X3) secara positif

mempengaruhi minat remaja Islam dalam partisipasi

kegiatan dakwah di Kota Tanjung Balai. Semakin tinggi
nilai variabel-variabel ini, semakin tinggi pula minat
remaja Islam dalam berdakwah, dengan asumsi faktor-

faktor lainnya tidak berubah.

Uji (T)

Uji T dilakukan pada tabel 3 untuk memastikan
apakah variabel independen (X) memiliki dampak
terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 3. Hasil Uji t Coefficients

Model B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 1.136 1.688 673 .502
Total_X1 .076 .089 .066 .859 .392
Total_X2 424 .090 426 4.732 <,001
Total_X3 419 .080 404 5.217 <,001

Dari hasil pengujian secara parsial tabel di atas,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Variabel Religiusitas (X1): Variabel Religiusitas
(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 0,859,
yang lebih besar dari nilai t tabel, dan nilai
signifikansi sebesar 0,392, yang lebih kecil dari
0,502. Temuan ini menunjukkan bahwa minat
(Y) dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas
layanan, karena nilai t hitung melebihi nilai
kritis dan nilai signifikansi kurang dari level
signifikansi yang ditentukan.

2. Variabel Motivasi (X2): Variabel Motivasi (X2)
juga memiliki pengaruh terhadap minat (Y),
dengan nilai t hitung sebesar 4,732, yang lebih
kecil dari nilai t tabel, namun nilai signifikansi
sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,502.
Meskipun nilai t hitung tidak melebihi nilai
kritis, yang

motivasi

nilai  signifikansi rendah

bahwa tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat
Y).

3. Variabel (X3):  Variabel
Pengetahuan (X3) memiliki nilai t hitung

menunjukkan

Pengetahuan

sebesar 5,217, yang lebih besar dari nilai t
tabel, dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang
lebih kecil dari 0,502. Hal ini menunjukkan
bahwa minat secara signifikan dipengaruhi oleh
pengetahuan (Y), karena nilai t hitung melebihi
nilai kritis dan nilai signifikansi kurang dari

level signifikansi yang ditentukan.
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Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis parsial,
dapat disimpulkan bahwa minat remaja Islam dalam
partisipasi kegiatan dakwah di Kota Tanjung Balai
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel religiusitas
dan pengetahuan, namun tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh motivasi. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pengembangan strategi untuk
meningkatkan minat dan partisipasi remaja Islam dalam
kegiatan dakwah.

Setelah penyelidikan, analisis ~dilakukan untuk
memproses lebih lanjut temuan-temuan dari pengujian
hipotesis. Dengan menggunakan rumus regresi antara
variabel x dan y, semacam interpretasi dari hasil
perhitungan akan dibuat dalam analisis ini. Dalam
pelaksanaan langkahnya adalah melakukan perhitungan
uji t. Maka dapat di simpulkan bahwa HO1 ditolak dan
H1 diterima. Berdasarkan hasil uji t pada variabel
coefficients mempunyai nilai signifikan sebesar 0,502 dan
t hitung 0,673. Karena nilai signifikan 0,502 < 0,05
dan t hitung > 0,673 maka dapat di simpulkan bahwa
HO1 di tolak dan H1 diterima. Artinya dan pengaruh
(X1), (X2),
pengetahuan (X3), dan minat (Y).

signifikan ~antara  releqius motivasi
Temuan penelitian ini sangat relevan, dan sejalan

dcngan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arsyad &
Salahudin (2018) yang menunjukkan bahwa minat

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan dakwah.
UJI F

Uji F dilakukan untuk menentukan kelayakan atau
pengaruh secara bersamaan antara variabel independen

dan dependen penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji F ANOVA

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression  719.362 3 239.787 73.490 <,001°
Residual 371.968 114 3.263
Total 1091.331 117

Berdasarkan analisis pada Tabel 4 di atas variabel-
variabel keinginan motivasi (X2), Relequis (X1), dan
pengetahuan (X3) terhadap minat (Y), hasil uji statistik
menunjukkan penerimaan hipotesis alternatif (H1) dan
penolakan hipotesis nol (HO). Nilai F yang dihitung
mencapai 73,490 dengan nilai probabilitas (sig) =
0,001, melebihi nilai tabel F pada taraf signifikansi o =
0,05. Oleh karena itu, kesimpulan ini mengindikasikan
bahwa faktor-faktor penentu minat remaja Islam
memiliki dampak yang signifikan terhadap partisipasi
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dakwah, ketika

dipertimbangkan secara bersama-sama atau simultan.

mereka dalam kegiatan

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi pemahaman tentang faktor-
faktor yang memengaruhi minat remaja Islam dalam
partisipasi kegiatan dakwah di Kota Tanjung Balai.
Implikasinya, dalam upaya meningkatkan partisipasi
remaja Islam dalam dakwah, perlu dipertimbangkan
untuk mengembangkan strategi yang mengakomodasi
faktor-faktor seperti keinginan motivasi, Religius, dan
pengetahuan secara bersama-sama.

Faktor Yang Mempengaruhi Minat (Y)

Terhadap Religius (X1)

Religiusitas memegang peran  kunci dalam
menentukan minat remaja terhadap kegiatan dakwah.
Dimensi dampak, sebagai bagian dari aspek religiusitas,
menunjukkan bahwa keinginan sesecorang untuk terlibat
dalam kegiatan dakwah dapat menguatkan iman dan
ketagwaan merecka kepada Allah SWT. Hasil analisis
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan
menguntungkan dari dimensi dampak terhadap minat
remaja dalam kegiatan dakwah, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,392 yang lebih kecil dari taraf signifikansi

yang ditetapkan, yaitu 0,05.

Faktor Yang Mempengaruhi Minat (Y)
Terhadap Motivasi (X2)

Motivasi, sebagai faktor kedua yang memengaruhi
minat, merujuk pada pergeseran energi individu yang
tercermin dalam emosi dan perilaku untuk mencapai
tujuan tertentu. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
< 0,05 yang tercatat dalam penelitian ini, diperlihatkan
bahwa motivasi memiliki dampak yang positif dan
signifikan terhadap minat remaja Islam dalam partisipasi
kegiatan dakwah. Temuan ini menguatkan kesimpulan
bahwa motivasi memainkan peran penting dalam
membentuk minat remaja Islam terhadap dakwah. Hasil
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya (Herivati, 2017). Dapat
dijelaskan bahwa minat memiliki potensi untuk
membangkitkan motivasi intrinsik pada individu, yang
kemudian dapat mengarah pada tingkat partisipasi yang
lebih tinggi dalam berbagai aktivitas atau tujuan yang
terkait.

Faktor Yang Mempengaruhi Minat (Y)

Terhadap Pengetahuan (X3)
faktor yang

memengaruhi minat. Memahami apa yang perlu

Pengetahuan merupakan

ketiga
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dipelajari dan mengapa hal tersebut penting menjadi
bagian dari motivasi untuk belajar. Dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,005 yang dicapai dalam
analisis ini, penelitian menunjukkan adanya pengaruh
positif dan penting dari pengetahuan terhadap minat.
Hasil
diungkapkan oleh Kotler dalam “Journal of Finance and

analisis ini sejalan dengan temuan yang
Islamic  Banking” (2008), yang menyatakan bahwa
pengetahuan memainkan peran signifikan sebagai faktor
psikologis  yang memengaruhi minat (Muzammil,
2021).

Sukardi (2020) menegaskan bahwa salah satu aspek
kunci dari kepribadian yang berperan penting dalam
proses pengambilan keputusan di masa depan adalah
minat. Keinginan seseorang terhadap suatu objek sangat
dipengaruhi oleh tingkat kenyamanan yang dirasakan
terhadap objek tersebut. Emosi, baik itu positif maupun
yang

memengaruhi minat seseorang. Ekspresi kepuasan atau

negatif, memiliki peran signifikan  dalam
ketidakpuasan terhadap suatu hal dapat mencerminkan

sejauh mana minat seseorang terhadapnya. Prasctyo

(2018) menckankan bahwa scjumlah faktor memiliki

dampak pada tingkat minat sesecorang. Diantaranya,

faktor-faktor tersebut mencakup:

1. The Factor Inner Urge: Rangsangan dari lingkungan
sekitar atau ruang lingkup yang selaras dengan
ambisi atau aspirasi seseorang dapat dengan cepat
menarik  minat  seseorang.  Pertimbangkan

kecenderungan untuk memperoleh pengetahuan.
Di sini, individu memiliki minat dalam sains.

2. The Factor Of Social Motive: Ketertarikan seseorang
terhadap sesuatu atau beberapa hal. Selain itu,
karakteristik manusia dan insentif sosial juga
berperan. Misalnya, seseorang  mungkin
menginginkan kesuksesan yang tinggi untuk maju
dalam masyarakat.

3. Emosional Factor: Emosi dan sentimen memiliki
dampak pada objek. Sebagai contoh, perjalanan
yang baik yang dilakukan oleh orang-orang dalam
suatu kegiatan tertentu dapat menimbulkan
perasaan yang menyenangkan dan meningkatkan
kegembiraan atau tingkat ketertarikan mereka

tersebut.  Di  sisi

terhadap  kegiatan lain,

kemunduran akan menyebabkan minat seseorang

tumbuh (Then, 2020).

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat tiga
bebas: (X1, (X2),
pengetahuan (X3), dan minat (Y), dengan judul

variabel religius motivasi

"Analisis determinan minat remaja Islam dalam
mengikuti kegiatan dakwah". Populasi penelitian terdiri
dari 118 responden, mayoritas adalah remaja masjid di
Kota Tanjung Balai. Lalu data penelitian ini memenuhi
persyaratan  uji  analisis linear  berganda, dan
menunjukkan distribusi yang normal dan hubungan
linear antara variabel. Analisis regresi menunjukkan

bahwa (X1), (X2),
pengetahuan (X3), dan minat (Y) memiliki hubungan

variabel  religius motivasi
yang signifikan dan berpola linear.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa minat
partisipasi dalam kegiatan dakwah secara signifikan
dipengaruhi oleh dimensi agama, motivasi, dan
pengetahuan yang saling terkait. Secara keseluruhan,
partisipasi  dalam  kegiatan dakwah memperkaya
pengetahuan agama, meningkatkan pemahaman, dan
memperkukuh keterampilan praktis bagi remaja masjid.
Oleh karena itu, studi ini memberikan kontribusi dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat
remaja Islam untuk terlibat dalam kegiatan dakwah di
Kota Tanjung Balai, serta menyoroti peran penting
komunitas dakwah dan pendidikan agama dalam
membentuk pemahaman dan minat keagamaan di

kalangan pemuda.
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